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SELENDANG MERAH 

Rendi Agus Setiawan 

(1811755011) 

 

RINGKASAN 

SELENDANG MERAH merupakan karya tari video yang berdurasi 11 menit 

36 detik dengan pengambilan video secara one shoot. Karya tari ini terinspirasi dari 

sebuah film berjudul “Kucumbu Tubuh Indahku” karya Garin Nugroho yang 

mengisahkan perjalanan hidup seorang penari lengger lanang yang memiliki 

kepiawaian dalam menari perempuan. Dari hal tersebut penata tari tertarik untuk 

membuat sebuah karya tari yang ceritanya diambil dari film tersebut yang kemudian 

diolah kembali berdasarkan pengalaman hidup dan sudut pandang penata tari.  

Penata tari tertarik dalam hal kehidupan penari cross gender yang memiliki 

jiwa dan tubuh feminin. Penata tertarik untuk mengupas kehidupan penari cross 

gender yang sebenarnya saat ini masih ada dan berkembang. Hal tersebutlah yang 

mendorong penata untuk menciptakan karya tari video SELENDANG MERAH agar 

masyarakat luas mampu terbuka dengan bentuk kebudayaan peninggalan nenek 

moyang yaitu tarian cross gender. 

Berpijak pada pola-pola tari Banyuwangi, penata tari mengolahnya menjadi 

sebuah bentuk sajian koreografi yang dikems dalam bentuk format tari video tanpa 

meninggalkan kesan tradisi Banyuwangi. Dengan menggunakan musik jenis MIDI 

yang ditambahkan instrumen musik gamelan Banyuwangi menambah kesan tradisi 

tetap hadir dalam karya tari video ini. Gerak-gerak dasar yang digunakan dalam 

penciptaan  koreografi di dalam karya ini adalah gerak Egol, Sagah kanan dan 

Sagah kiri serta Ngiwir. Tari ini berbentuk koreografi kelompok dengan jumlah 

penari 3 orang laki-laki. Karya tari ini menggunakan tipe dramatik guna 

memperkuat alur cerita yang disampaikan oleh penata tari.  

 

 

 

Kata Kunci: Selendang Merah, Cross Gender, Banyuwangi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Film “Kucumbu Tubuh Indahku” merupakan sebuah film yang rilis pada 

tanggal 18 April 2019 yang disutradarai oleh Garin Nugroho. Film ini 

mengisahkan perjalanan hidup sosok Juno, sejak kecil hingga dewasa, 

menjadi penari Lengger lanang, jenis tarian perempuan yang dibawakan oleh 

penari laki-laki. Kehidupan Juno kecil adalah kehidupan peleburan tubuh 

maskulin dan feminin yang terbentuk alami oleh kehidupan desa dan 

keluarganya, namun perjalanan hidup selanjutnya adalah perjalanan hidup 

yang penuh trauma dan kekerasan. Juno kecil hidup sebatangkara dan harus 

melewati kehidupan yang keras. Sampai akhirnya Juno tumbuh dewasa dan 

menjadi seorang “Gemblak”. Gemblak sendiri adalah pemuda usia belasan 

tahun sebagai piaraan sang Warok, yang berfungsi sebagai pelepas hasrat 

seksualnya. 1Disini dilema hidup dan pengabdian sebagai seorang Gemblak 

dilakukannya. Kehidupan sebagai penari Lengger yang terkenal membuatnya 

menjadi primadona dan di kagumi oleh banyak orang termasuk pak Lurah 

karena paras dan gerakannya yang luwes saat menari tarian perempuan yang 

membuat pak Lurah tertarik untuk mendapatkannya. Diakhir pengabdiannya 

sebagai Gemblak Juno bertemu dengan seorang pria dan ia merasakan jatuh 

cinta kepada pria tersebut. 

 
1 Koeswinarno,2004,” Hidup Sebagai Waria”,Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, Hal 37. 
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Dari film “Kucumbu Tubuh Indahku” yang telah diuraikan di atas, 

terdapat hal menarik yaitu adanya beberapa kesamaan adegan dalam film 

dengan kehidupan nyata penata. Kemiripan tersebut terletak di beberapa 

adegan  dalam film “Kucumbu Tubuh Indahku”  yang diceritakan Juno adalah 

seorang penari Lengger Lanang, tarian ini merupakan tarian perempuan yang 

ditarikan oleh laki-laki dan Juno sudah menarikannya sejak kecil. Hal tersebut 

mirip dengan kehidupan penata yang sedari kecil sudah gemar menari dengan 

gaya tari perempuan sehingga terbawa hingga saat ini. Penata lebih cenderung 

luwes dalam membawakan tari putri dari pada tari putra. Selain itu kehidupan 

Juno yang diceritakan dalam film penuh dengaan cobaan dan jatuh bangun 

saat menjadi seorang penari cross gender juga mirip dengan kehidupan penata 

yang sering mendapatkan cemoohan dari orang tentang dirinya. Baik dari 

orang luar bahkan keluarga. Dan hal terakhir yang memiliki kesamaan adalah 

kisah asmara dari Juno, dimana hal tersebut juga dialami oleh penata dalam 

kisah asmaranya.  

Didi Nini Thowok mengatakan, cross gender itu hanya ada dua tipe 

yaitu perempuan membawakan tarian yang semestinya diperankan laki-laki 

atau laki-laki yang membawakan tarian yang semestinya diperankan 

perempuan.2 Persilangan gender baik wanita menjadi laki-laki atau 

sebaliknya.3 Seorang laki-laki yang sewaktu-waktu dapat berpenampilan 

sebagai seorang perempuan.4 Sedangakan pengertian lain juga mengatakan 

 
2 Kabarkampus.com, “Memahami Cross Gender Dalam Seni Tari Didi Nini 

Thowok”,https://kabarkampus.com di akses pada 1 Februari 2022 pukul 19.01. 
3 Wawancara dengan Didi Nini Thowok (68 tahun). penari Cross Gender di Sanggar Tari 

Natya Lakshita pada 19 februari 2022. Pukul 11.00. 
4 Rindik Mahfuri dan Moh Hasan Bisri. “Fenomena Cross Gender Pertunjukan Lengger 

pada Paguyuban Rumah Lengger”. Vol. 8 (1) (2019).1.  

https://kabarkampus.com/
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cross gender sebagai penyelenggara peran dari sifat seseorang saling bertolak 

dengan sifat peran aslinya (dirinya secara kodrat).5 

 

 

Gambar 01. Foto tokoh Juno yang berdandan layaknya Wanita dalam adegan film 

“Kucumbu Tubuh Indahku” (Dok: Beritagar.id, 2022) 

 

Dari kesamaan di atas maka penata memiliki ketertarikan untuk 

menciptakan sebuah bentuk karya tari video yang terinspirasi dari lika-liku 

kehidupan dan konflik batin serta jati diri dari penari cross gender, hal ini 

merupakan sebuah ide yang terinspirasi dari kisah dalam film “Kucumbu 

Tubuh Indahku” yang dikaitkan dengan kehidupan nyata penata. Dengan 

melihat adanya kesamaan berdasarkan sudut pandang penata maka munculah 

sebuah imajinasi dan ide garap tari yang berangkat dari sebuah cerita 

kehidupan penari cross gender. Karya tari ini merupakan karya tari yang 

berbeda dengan karya tari pada umumnya, hal yang membedakan yaitu dalam 

karya tari ini mengangkat isu sosial di masyarakat tentang seorang penari 

cross gender  dalam hidupnya yang mempunyai fisik seorang lelaki namun 

 
5 Wawancara dengan Ujik (22 tahun) tanggal 22 Januari 2022 di Surabaya pukul 16.00 

wib. 
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lebih nyaman menjadi jati diri yang berbeda yaitu menjadi seorang wanita 

dengan berpenampilan wanita dan menari dengan gaya wanita selain itu juga  

dalam karya tari ini di paparkan bagaimana pandangan masyarakat tentang 

bagaimana mereka memandang seorang penari cross gender. Penata lebih 

memfokuskan pada aspek kebudayaan tarian cross gender yang dikemas 

dalam balutan nuansa Banyuwangi. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

 Karya tari yang diciptakan bersumber dari ketertarikan penata saat 

menonton film “Kucumbu Tubuh Indahku” yang memunculkan sebuah 

inspirasi ide garap bagi penata untuk membuat sebuah karya tari yang 

mengangkat dari alur cerita film “Kucumbu Tubuh Indahku” yang di olah 

sedemikian rupa berdasarkan sudut pandang dan pengalaman pribadi penata. 

Penata tertarik untuk mengemas sebuah cerita dari kehidupan sosok penari 

cross gender dalam film tersebut yang penuh dengan problematika hidup dan 

dilema dalam diri penari cross gender dalam sebuah karya tari video. Cerita 

ini dikemas dalam sebuah koreografi kelompok dalam bentuk tari video. 

Penciptaan karya tari ini juga sebagai gambaran kepada masyarakat bahwa 

penari cross gender itu ada dan akan selalu ada karna cross gender merupakan 

salah satu peninggalan budaya tradisi nenek moyang bangsa Indonesia yang 

unik dan harus tetap lestari. Selain itu sebagai sarana untuk pentingnya saling 

menghormati antar sesama dengan kelebihan dan kekurangan yang manusia 

miliki. Gerak tari dalam karya tari ini menggunakan gerak-gerak tari 

Gandrung Banyuwangi sebagai media pengembangan gerak. Gerak dalam tari 
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Gandrung yang cenderung feminin digunakan untuk memperkuat karakter 

dari sosok penari cross gender itu sendiri. 

Dari pemaparan di atas maka muncul pertanyaan kreatif untuk karya tari 

tersebut antara lain: 

1. Bagaimana cara mengungkapkan cerita kehidupan penari cross 

gender dalam sebuah bentuk koreografi? 

2. Bentuk gerak yang seperti apakah yang dapat merealisasikan gerak 

tari cross gender? 

Pertanyaan kreatif di atas menjadi acuan dalam merumuskan ide 

penciptaan karya tari SELENDANG MERAH. SELENDANG MERAH sebagai 

judul dalam karya tari ini memiliki arti kehidupan seorang penari cross 

gender. Dalam karya tari ini penata mengungkapkan alur cerita yang terdapat 

pada film “Kucumbu Tubuh Indahku” dengan menggunakan bentuk 

dramatik. Karya tari ini lebih menekankan pada alur cerita dan suasana yang 

ingin dihadirkan oleh penata. Gerak tari yang dipilih adalah gerak tari yang 

bersumber dari tari Gandrung Banyuwangi yaitu gerak Ngiwir, Egol, dan 

Sagah kanan kiri. Pemilihan gerak tersebut bukan tanpa alasan yang 

melainkan dipilih karena gerak tersebut cenderung memiliki kesan feminin 

sehingga sangat cocok digunakan untuk memperkuat karakter sosok penari 

cross gender yang memang luwes dalam menarikan tarian perempuan. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan Penciptaan 

a. Mengupas realitas kehidupan penari cross gender di era milenial saat 

ini. 

b. Menunjukkan eksistensi dari penari cross gender yang masih ada 

hingga saat ini dengan menawarkan sebuah karya tari bertema penari 

cross gender. 

c. Mengemas sebuah bentuk cerita kehidupan kedalam sebuah bentuk 

karya tari yang tetap mengedepankan nilai-nilai tradisi. 

 

2. Manfaat Penciptaan 

a. Sebagai wadah pengembangan diri dalam berproses menciptakan 

sebuah karya tari. 

b. Mengetahui realita yang terjadi kepada para penari cross gender di era 

saat ini. 

c. Sebagai media ungkap perasaan yang diekspresikan melalui tari. 

d. Media informasi masyarakat akan pentingnya nilai toleransi. 

e. Menumbuhkan rasa kreatifitas yang tinggi dan memberikan ilmu baru 

bagi para penari. 

D. Tinjauan Sumber  

Dalam menciptakan karya tari SELENDANG MERAH, diperlukan 

sumber untuk dijadikan acuan penciptaan. Sumber tersebut dapat berupa 

sumber buku dan sumber video, antara lain sebagai berikut: 
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1. Sumber Tertulis 

Jurnal Seni Tari dengan judul “Fenomena Cross Gender Pertunjukan 

Lengger pada paguyuban Lengger” oleh Rindik Mahfuri dan Moh. Hasan 

Bisri. Jurnal ini membahas tentang fenomena penari Lengger yang 

berkembang di Desa Pandak, Kecamatan Baturaden, Kabupaten Banyumas. 

Dimana tarian Lengger merupakan jenis tarian yang penarinya adalah laki-

laki yang menarikan tarian perempuan dan berdandan layaknya perempuan. 

Dalam jurnal ini dijelaskan apa itu cross gender yang mana terdapat 

hubungan dengan penciptaan karya tari SELENDANG MERAH yang 

dimana sama-sama membahas tentang penari cross gender. 

Kalangwan Jurnal Seni Pertunjukan Volume 4, nomer 2, Desember 2018 

dengan judul “Gandrung Marsan: Eksistensi Tari Gandrung Lanang Di 

Banyuwangi” oleh Heni Widya Santi, Ni made Arshiniwati, dan 

Suminto.Jurnal ini menerangkan tentang Gandrung Lanang yang 

berkembang di Banyuwangi sebagai salah satu kebudayaan khas disana. 

Seiring dengan berkembangnya zaman maka penari Gandrung Lanang kini 

digantikan oleh gandrung wanita. Dimana fenomena itu membuat seorang 

seniman Banyuwangi, Yakni Subari Sofyan tercetus ide untuk menciptakan 

karya tari kreasi baru yang mengangkat tentang sosok Gandrung Lanang 

yang bernama Marsan. Marsan merupakan sosok penari Gandrung Lanang 

yang terkenal pada masanya yang mampu menarikan tarian perempuan 

dengan lemah gemulai dan banyak di gandrungi oleh masyarakat. Hal ini 

sangat berkaitan dengan karya tari SELENDANG MERAH yang juga 

menceritakan sosok penari laki-laki yang pandai dalam menarikan tarian 
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perempuan. Dimana penata juga tertarik akan gerak pada tarian gandrung 

yang ingin dikembangkan dalam karya tari SELENDANG MERAH. 

Hidup sebagai Waria oleh Koeswinarno yang diterbitkan oleh Lkis 

Yogyakarta dengan pengantar Merlyn Sopjan. Sebuah buku yang mengupas 

realita kehidupan seorang waria dalam keluarga, masyarakat dan sosial. 

Dalam buku ini juga dijelaskan secara tegas tentang kehidupan seorang 

waria yang mana mereka adalah laki-laki yang berdandan menyerupai 

wanita. Pertentangan, cemoohan dan bullyan banyak mereka rasakan karena 

mereka dianggap berbeda di masyarakat. Masih kurangnya toleransi dan 

penerimaan di masyarakat membuat para kaum waria dianggap rendah dan 

sampah. Buku ini juga berkaitan dengan penciptaan karya tari 

SELENDANG MERAH karena sama -sama mengupas lika-liku kehidupan 

yang diterima oleh seorang laki-laki yang menyerupai atau berdandan 

layaknya wanita, maka penata menggunakan buku ini sebagai salah satu 

tinjauan sumber penciptaan karya tari. 

Y. Sumandiyo Hadi, dalam bukunya Koreografi Bentuk-Teknik-Isi, cetakan 

ke lima tahun2017 yang menerangkan mengenai koreografi kelompok yang 

di dalamnya menyangkut aspek-aspek penting dalam pembentukan sebuah 

koreografi kelompok antara lain meliputi masalah bentuk, teknik, aspek 

motif gerak, aspek struktur ruang maupun struktur waktu. Dalam buku ini 

juga sangat ditekankan pentingnya penari dala koreografi kelompok yang 

memiliki peranan masing-masing, yang secara harmonis memberi daya 

hidup tari secara keseluruhan. Hal yang dipaparkan dalam buku ini sangat 

berhubungan dengan bagaimana penata menata karya tari SELENDANG 
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MERAH menjadi sebuah bentuk karya yang dapat dikatakan sebagai suatu 

bentuk koreografi kelompok. 

2. Sumber Lisan  

Didik Hadiprayitno, atau lebih dikenal dengan sebagi Didi Nini Thowok (68 

tahun) yang merupakan seorang maestro tari cross gender di Indonesia. 

Lahir di Temanggung, Jawa Tengah pada 13 November 1954. Beliau 

merupakan lulusan ASTI (Akademi Seni Indonesia Yogyakarta) pada tahun 

1982 dan merupakan Direktur dari LPK Natya Lakshita (Lembaga 

Pendidikan Kejuruan) dan Didi Nini Thowok Entertainment. Tidak 

diragukan lagi mengenai kemampuan dari beliau dalam menarikan tarian 

wanita dimana beliau mampu menarikan tarian dari berbagai daerah di 

Indonesia antara lain Sunda, Cirebon, Bali, Jawa Tengah dan masih banyak 

lagi. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beliau, penata 

memperoleh banyak informasi seputar dunia penari cross gender yang saat 

ini sedang naik turun. Dimana pengalaman pribadi dari beliau juga hampir 

sama dengan apa yang dialami oleh penata saat terlahir dan memiliki tubuh 

feminin. Perjalanan hidup sebagai penari cross gender yang sering 

mendapatkan cemoohan dan sebagainya juga kurang lebih sama dengan 

kisah hidup penata. Hal tersebut dijadikan acuan dan pedoman oleh penata 

dalam penggarapan karya tari SELENDANG MERAH. 
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Gambar 02. Foto wawancara penata (Kanan) dengan Didi Nini Thowok 

(Kiri) di LPK Natya Lakshita pada 19 Februari 2022 pukul 11.00 wib 

 (foto : Addin, 2022) 
 

Ana Agung Gusti Pudjiantara Sangadatu (Ujik), 22 tahun merupakan 

seorang mahasiswa jurusan sendratasik di Universitas Negeri Surabaya 

sekaligus penari cross gender dalam sebuah grup tari yang bernama Gong 

Prada di Surabaya. Beliau telah menjadi pelaku dari penari cross gender 

sejak menjadi mahasiswa baru. Beliau merupakan narasumber yang 

menjelaskan tentang apa itu cross gender dan hal yang berhubungan 

dengan dunia seorang penari cross gender. hasil wawancara dengan kakak 

Ujik ini menjadikan salah satu acuan bagi penata dalam memulai proses 

penciptaan karya tari SELENDANG MERAH tidak hanya itu penata juga 

lebih mengetahui sisi lain dari seorang penari cross gender menurut sudut 

pandang narasumber. 

3. Sumber Video 

Video karya tari “Gandrung Marsan” oleh Sanggar Tari Sayu Gringsing 

yang di upload di channel Youtube Cinde Sutro pada tanggal 2 Agustus 

2016. Merupakan sebuah tarian Gandrung Lanang kreasi baru ciptaan 

Subari Sofyan yang dimana karya tari ini menceritakan sosok Gandrung 
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Lanang yang terkenal pada masanya bernama Marsan. Marsan terkenal 

sebagai Gandrung Lanang karena keluesannya dalam menarikan gerakan 

perempuan. Marsan mengabdikan dirinya sebagai seorang Gandrung 

Lanang sampai akhir hayatnya. Maka untuk menghormati dan mengenang 

perjuangan sosok Marsan sebagai salah satu pejuang gandrung lanang 

maka dibuatlah karya tari “Gandrung Marsan” ini. Keterkaitan tarian 

“Gandrung Marsan” dengan penciptaan karya tari “Selendang Merah” 

terletak pada seoarang sosok figur lelaki yang sama-sama memiliki 

kemampuan lebih dalam menarikan tarian perempuan. Selain itu juga 

gerakan tari dalam video tari “Gandrung Marsan” seperti halnya motif 

gerak egol, sagah kanan kiri dan ngiwir yang terdapat pada tarian juga 

sama hal nya akan dikembangkan oleh penata dalam penciptaan karya tari 

SELENDANG MERAH. 

 

Video pertunjukan karya tari Lengger Lanang Langgeng Sari di Kabupaten 

Banyumas yang di upload pada channel Youtube Pradicinta Wijaya Sakti 

pada tanggal 3 Maret 2019. Sebuah pertunjukan Lengger Lanang yang 

dipertunjukkan di sebuah panggung rakyat dengan jumlah penari 9 orang. 

Dalam pertunjukan Lengger Lanang ini ditampilkan adegan-adegan 

sebelum seorang menari Lengger, yang mana terdapat ritual terlebih 

dahulu sebelum mereka berubah menjadi seorang penari Lengger Lanang. 

Kemudian setelah melewati ritual tersebut, berubahlah mereka menjadi 

sosok cantik yang berdandan layaknya perempuan dengan kostum yang 

cantik siap menari. Kemudian mereka menari dengan luwesnya. Gerakan 
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pinggul dan patahan pundak tidak luput menjadi gerakan wajib dalam 

tarian ini.  Keterkaitan tarian Lengger Lanang dengan penggarapan karya 

tari SELENDANG MERAH jelas terletak pada sosok penari laki-laki yang 

berdandan layaknya perempuan yang mampu menarikan tarian perempuan 

dengan luwes. Selain itu gerakan egol pinggul juga menjadi salah satu 

gerakan yang mirip dengan apa yang akan di kembangkan oleh penata 

dalam penciptaan karya tari SELENDANG MERAH. 

 

Video Tugas Akhir Penciptaan Karya Tari dengan judul “Gitek Bujang” 

karya dari koreografer muda Ujang Nia Kurniawan yang diupload di 

Youtube sebagai lampiran skripsi pelengkap penciptaan karya tugas akhir. 

Karya tari video ini dapat dilihat di digilib.isi.ac.id. Gitek Bujang 

merupakan karya tari video yang mentransformasikan gerak feminin ke 

dalam tubuh maskulin. Karya ini berpijak pada kesenian khas Jawa Barat 

yaitu Jaipong. Motif gerak giles dan gitek yang ada pada tari Daun Pulus 

Keser Bojong menjadi inspirasi penciptaan karya ini. Karya tari video 

Gitek Bujang mengembangkan gerak tangan dan pinggul sesuai aspek-

aspek koreografi dan keruangan yang menitik beratkan pada kualitas 

gerak.6 Adanya keterkaitan antara karya tari “Gitek Bujang” dengan 

penciptaan karya tari SELENDANG MERAH keduanya sama-sama 

mengembangkan studi gerak yang terinspirasi dari sebuah tarian yang 

menitik beratkan pada gerak feminin seperti gerakan pinggul dan tangan. 

 
6 Tari Gitek Bujang diakses di digilib.isi.ac.id. pada tanggal 25 januari 2022.pukul 18.23  


